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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Representasi Standar Kecantikan dalam Drama Korea Shadow Beauty
2021 (Analisis Semiotika Roland Barthes). Dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana
representasi standar kecantikan ditampilkan dalam drama Korea Shadow Beauty tahun 2021.
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode analisis semiotika dan
menggunakan model analisis Roland Barthes yang terdiri dari denotasi, konotasi, dan mitos.
Objek penelitian adalah adegan-adegan dalam drama yang merepresentasikan standar
kecantikan. Data dikumpulkan melalui dokumentasi dan observasi visual terhadap narasi,
kgrakter, dan simbol-simbol visual dalam drama. Teori semiotika oleh Roland Barthes
dlgunakan untuk mengkaji bagaimana tanda-tanda visual membentuk makna dan membangun
mitos mengenai standar kecantikan di masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
drama Shadow Beauty merepresentasikan standar kecantikan melalui mitos kecantikan ideal
yang mengutamakan kulit putih, tubuh langsing, dan wajah yang simetris, yang sccara tidak
langsung menckan karakter yang tidak sesuai dengan standar tersebut. Representasi ini

mengonstruksi makna bahwa kecantikan adalah syarat utama penerimaan sosial, terutama di
kalangan remaja perempuan.

Kata Kunci: Standar Kecantikan, Shadow Beauty, Drama Korea, Semiotika, Roland
Barthes
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ABSTRACT

This study is titled The Representation of Beauty Standards in the 2021 Korean Drama
Shadow Beauty (A Semiotic Analysis of Roland Barthes). The purpose of this research is to
examine how beauty standards are represented in the 2021 Korean drama Shadow Beauty.
The approach used is qualitative with a semiotic analysis method based on Roland Barthes’
model, which includes denotation, connotation, and myth. The research object consists of
scenes in the drama that portray beauty standards. Data were collected through
documentation and visual observation of narratives, characters, and visual symbols in the
drama. Roland Barthes' semiotic theory is applied to explore how visual signs construct
meaning and create myths about beauty standards in society. The results show that Shadow
Beauty represents beauty standards through the myth of ideal beauty, which emphasizes fair
skin, a slim body, and symmetrical facial features. These representations indirectly
marginalize characters who do not meet such standards. The representation constructs the

meaning that beauty is a primary condition for social acceptance, particularly among
teenage girls.

Keywords: Beauty Standards, Shadow Beauty, Korean Drama, Semiotics, Roland Barthes
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dunia ini memiliki banyak sekali suatu standar yang bermacam-macam
mulai dari standar ekonomi, standar kebudayaan, standar pendidikan, dan
termasuk standar gaya hidup, salah satu gaya hidup yang berpengaruh di
masyarakat adalah standar kecantikan. Standar kecantikan menjadi sebuah isu
mitos yang sudah berkembang di masyarakat (Silalahi, 2023). Mitos kecantikan
perempuan yang tersebar di masyarakat bahkan mempengaruhi segala bidang
yang berhubungan dengan perempuan. Kehidupan sosial yang paling berdampak
atas standar kecantikan tersebut.

Standar kecantikan menjadi sebuah representasi dalam kehidupan
perempuan, standar kecantikan tersebut berupa aspek penampilan fisik, karakter,
sikap, dan kepribadian, bahkan terdapat kontes dalam standar kecantikan. Menurut
Helen Pausacker, ratu kecantikan seringkali dianggap sebagai seorang individu
yang merepresentasikan suatu bangsa dalam kontes ratu kecantikan di tingkat
internasional. Para ratu kecantikan dibebankan dengan ekspektasi seperangkat
nilai-nilai seksualitas yang dianggap sesuai dengan masyarakat. Ratu kecantikan
seolah menjadi simbol perempuan yang ideal dari masa ke masa, dengan
melekatnya citra kesucian dan kesopanan (Suci, 2018).

Di Indonesia, standar kecantikan bisa dipengaruhi oleh suatu standar yang
ada dalam suatu lingkungan. Standar kecantikan ini dapat muncul karena
dipengaruhi oleh konstruksi sosial dan kemunculan berbagai produk kecantikan

yang ditampilkan melalui media sosial. Kekuatan media dalam membentuk pola



pikir tentang bagaimana seharusnya standar kecantikan yang dimiliki oleh seorang
perempuan dapat menimbulkan rasa gelisah jika seorang perempuan tidak sesuai
dengan standar yang ditampilkan oleh media dan kemudian ditetapkan di
masyarakat (Nurhadi et al., 2023).

Kecantikan di masa kini masuk ke dalam sebuah tuntutan yang memaksa
perempuan untuk mengikuti standar kecantikan yang ada di lingkungan. Tidak
jarang juga suatu standar ini dapat membuat seseorang berada dalam masalah jika
dianggap tidak memenuhi kategori yang diinginkan oleh orang lain yang
kemudian menciptakan suatu konstruksi sosial yang ada di tengah masyarakat.
Konstruksi sosial ini kemudian dapat mempengaruhi banyak individu masyarakat
untuk melakukan suatu penolakan jika terdapat ketidakmampuan seseorang dalam
mengikuti standar yang secara langsung maupun tidak langsung ditetapkan di
masyarakat (Garcia & Winduwati, 2023).

Kecantikan sendiri telah menjadi hal yang melekat dalam diri manusia.
Tema kecantikan dalam berbagai rupa dan bentuk dijadikan sebagai tema sentral
dalam beberapa budaya populer di beberapa negara. Salah satu negara yang cukup
menganggap penting mengenai kecantikan ini adalah Korea Selatan.

Korean wave atau hallyu merupakan suatu kebudayaan yang berasal dari
Korea Selatan dengan kultur pop. Hallyu sendiri mencakup banyak produk budaya
dari Korea Selatan seperti musik, film, drama, fashion, dan makanan yang
dijadikan tayangan komersial dalam media. Fenomena dari keberadaan korean
wave ini dimulai dari akhir tahun 1990-an hingga awal 2000-an dengan
penyebaran drama Korea dan musik pop Korea atau yang disebut dengan K-pop.

Sejak saat itu hallyu berkembang pesat dan menjadi kekuatan budaya yang



berkembang di berbagai benua di Asia, Eropa, Amerika, dan Afrika dan menjadi
budaya yang semakin mendunia hingga saat ini (Septiana, 2023).

Salah satu dari produk industri hiburan Korea yang banyak dikenal adalah
Drama Korea. Drama Korea merupakan suatu tayangan series yang ditayangkan
melalui media. Drama Korea biasanya berisikan berbagai macam ide cerita
dengan tayangan audiovisual. Drama Korea sering membawa berbagai isu sebagai
pengembangan ide cerita di dalamnya. Drama ini sendiri termasuk ke dalam
media yang populer di berbagai kalangan. Sehingga Drama Korea dapat dianggap
menjadi salah satu media yang paling berpengaruh dalam membawakan suatu isu
atau masalah yang ada. Drama Korea yang sudah terkenal di kalangan
mancanegara masuk ke dalam tayangan film dengan jumlah penonton yang tidak
sedikit. Produk hiburan dari Korea Selatan ini cukup banyak dibicarakan di
berbagai kalangan usia dengan kategori penonton berusia 20 hingga 49 tahun
menurut laman GoodStats.

Hasil survei yang dilakukan oleh Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia
(LIPI) pada April 2020 terkait produk Korean Wave yang dirilis oleh situs berita
daring parapuan.com menunjukkan adanya peningkatan jumlah penonton K-
Drama (drama Korea) hingga 3,3 persen, dengan menggunakan 924 responden
ditemukan 73 responden yang merupakan penonton baru drama Korea di masa
pandemi Covid-19. Beberapa temuan lain yang diyakini menjadi penyebab hal ini
berkembang pesat, yaitu kemudahan akses, genre film yang bervariasi bahkan alur
cerita yang terkadang sulit ditebak, serta pembahasan isu-isu sederhana yang

menyentuh hati penonton (Septiana, 2023).


https://goodstats.id/article/indonesia-masuk-peringkat-pertama-dengan-fans-k-pop-terbanyak-di-dunia-6w71d

Dampak besar dari populernya keberadaan drama Korea dapat dilihat dari
standar kecantikan yang ada di Korea yang direpresentasikan oleh tampilan visual
para aktor dan aktris. Para pemeran dalam drama sering kali menampilkan standar
kecantikan yang ideal. Penampilan para tokoh dalam drama Korea sering
ditonjolkan dengan kulit yang mulus, tubuh yang langsing, dan tampilan yang
rapi. Penampilan ini kemudian diadaptasi dan diikuti oleh para penggemar dari
segi gaya serta penampilan yang kemudian menciptakan suatu standar kecantikan
baru di berbagai negara, khususnya Asia.

Kemunculan standar kecantikan ini kemudian dianggap menjadi suatu
keharusan untuk menghindari terjadinya suatu konstruksi sosial dan ketimpangan
di masyarakat. Wajah yang cerah dengan kulit yang halus merupakan salah satu
dari banyak standar kecantikan di Korea Selatan. Standar kecantikan yang ada di
Korea Selatan menyangkut setiap bagian tubuh yang ada mulai dari bentuk wajah
dengan bentuk oval yang dianggap ideal, mata besar dengan lipatan ganda serta
hidung ramping dan tinggi, lalu tubuh yang ramping dengan proporsi ideal yang
seimbang juga sangat mempengaruhi standar kecantikan ini (Rahma & Ferdanti,
2020 dalam Jessia & Pribadi, 2023).

Standar kecantikan yang ada ini dipengaruhi oleh keberadaan media, iklan,
serta tren K-Pop yang mewabah. Seluruh elemen ini berperan dalam membentuk
persepsi kecantikan dalam masyarakat. Seseorang yang tidak termasuk ke dalam
standar kecantikan ini pada umumnya akan mendapatkan perlakuan berbeda dari
orang di sekitar. Perlakuan ini yang kemudian mendorong seseorang cenderung
melakukan berbagai cara dalam menyesuaikan standar kecantikan salah satunya

adalah operasi plastik.



Praktik operasi plastik dianggap sebagai suatu hal yang normal dalam
dunia kecantikan Korea Selatan. Banyaknya kasus operasi plastik ini dipengaruhi
olen biaya yang murah dengan kemudahan dalam mengakses tempat dan

informasi mengenai operasi plastik.

SIAN People aroundimelsay.| should,
BOSS

Gambar 1. 1 Normalisasi operasi plastik di Korea Selatan
(Sumber: Asian Boss)

Banyaknya rumah sakit dan klinik di Korea yang menawarkan prosedur
inovatif dengan harga terjangkau menjadi hal yang menarik bagi banyak orang
terutama generasi muda dalam memperbaiki struktur wajah untuk menyesuaikan
standar kecantikan. Informasi mengenai praktik dari operasi plastik ini sendiri
kemudian semakin didukung oleh keberadaan media. Persepsi bahwa operasi
plastik merupakan suatu langkah yang baik dalam memenuhi suatu kecantikan
yang ideal, membuat masyarakat menjadikannya suatu investasi dalam
peningkatan kualitas hidup di kehidupan sosialnya.

Terlihat pada data pengunjung tempat operasi plastik di Korea Selatan
yang diterbitkan oleh situs Statista.co bahwa terjadi kenaikan sejak tahun 2.85
pengunjung pada tahun 2009 hingga naik sebanyak 114.07 pengunjung pada

tahun 2023.


https://youtu.be/iMRsdpNnojc?si=uMsU05-VcEOxPShU

Gambar 1. 2 Data Pengunjung Tempat Operasi Plastik
di Korea Selatan sejak 2009 hingga 2023
(Sumber : statista.co)

Keberadaan dari standar kecantikan yang telah ditetapkan ini kemudian
diangkat sebagai sebuah isu dalam sebuah film maupun series drama, Shadow
Beauty kemudian muncul sebagai salah satu contoh menarik yang dapat
menggambarkan bagaimana kecantikan kemudian diinterpretasikan dan
direpresentasikan. Fenomena dari diangkatnya isu ini menjadi sebuah film dalam
tayangan drama Korea tidak hanya mencerminkan nilai-nilai estetika dalam
masyarakat namun juga menciptakan dan membentuk suatu ekspektasi sosial yang
tergolong semakin tinggi terhadap suatu individu, terkhususnya wanita.

Penggambaran dari bagaimana isu standar kecantikan ini dikumpulkan dan
dibuat dalam suatu naskah. Berangkat dari naskah ini, kemudian terbentuklah
proses produksi yang memakan waktu cukup lama dalam mengangkat cerita ini
menjadi suatu produk hiburan untuk menghasilkan suatu karya yang hidup.
Keberadaan dari isu standar kecantikan ini telah banyak diangkat sebagai sebuah

isu dalam sebuah film maupun serial drama dengan tujuan menciptakan suatu

ruang dalam memberikan refleksi dan kritik sosial di dalamnya.



Pembangunan karakter melalui tokoh pada film dalam menciptakan
karakter drama dibuat untuk menunjukkan dampak dan psikologis sosial yang
didapatkan untuk memenuhi standar kecantikan yang berusaha ditunjukkan lewat
narasi dan karakter dalam film tersebut. Penyorotan karakter dengan berbagai latar
belakang dan perjuangan mereka dalam konstruksi sosial mengenai standar
tersebut dianggap masih menarik untuk dinikmati dalam suatu karya.
Pengangkatan cerita ini dalam sebuah film maupun serial drama tidak hanya
mengemas aspek hiburan namun juga diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam bentuk wawasan yang mendalam mengenai isu kompleks yang banyak
dihadapi oleh banyak orang dalam kehidupan sehari-hari.

Banyak contoh yang bisa kita lihat dari diangkatnya isu standar kecantikan
ini dalam beberapa serial drama Korea Selatan seperti drama True Beauty yang
rilis pada 9 Desember 2020 lalu yang diperankan oleh aktris Moon Ga Young dan
aktor Cha Eun Woo sebagai pemeran utama. Drama korea yang satu ini
mengangkat isu standar kecantikan yang dikemas dengan alur cerita pemeran
utama yang menggunakan make up untuk menutupi wajah aslinya. Sebelum
pemeran utama menggunakan riasan wajah, Moon Ga Young dengan nama Ju
Kyung dalam drama tersebut sering mendapatkan perlakuan kasar dalam bentuk
bullying dari teman sekolahnya.

Tampilan yang berbeda membuatnya mulai diperhatikan dan dihargai oleh
orang disekitarnya. Perubahan perilaku dari orang di sekitar merupakan salah satu
dampak dari adanya standar kecantikan. Inilah yang menjadikan isu ini dianggap
menarik untuk dibahas dalam sebuah drama karena adanya isu yang penting untuk

dibahas. Fenomena standar kecantikan ini dibawa ke dalam film maupun drama



Korea Selatan tentu saja ditambahkan dengan konflik yang lebih dramatis agar
lebih menarik perhatian audiens.

Tabel 1. 1 Daftar Drama Korea tentang Standar Kecantikan

No Judul Tahun
1 Birth of Beauty 2015
2 Oh My Venus 2015
3 She Was Pretty 2015
4 The Miracle 2016
5 My ID is A Gangnam Beauty 2018
6 True Beauty 2020
7 Live On 2020
8 Shadow Beauty 2021
9 Mask Girl 2023

(Sumber: KapanLagi) (Amira, 2023)

Shadow Beauty merupakan salah satu dari banyaknya drama Korea yang
menyoroti isu kecantikan dan standar sosial. Drama ini diadaptasi dari sebuah
Webtoon terkenal dengan judul yang sama. Drama Shadow Beauty bercerita
mengenai kehidupan siswa SMA bernama Goo Ae Jin yang berjuang melawan
standar kecantikan yang tidak realistis di masyarakat modern Korea. Standar
kecantikan yang tidak memenuhi pada Goo Ae Jin ini membuat Goo Ae Jin
menjalani kehidupan ganda sebagai Genie, seorang influencer media sosial yang
terkenal memiliki wajah cantik dan sempurna melalui hasil penggunaan teknik

make up serta melakukan manipulasi digital.


https://www.kapanlagi.com/korea/9-drama-tentang-standar-kecantikan-tentang-isu-body-shaming-self-love-5e6244.html?page=2

Gambar 1. 3 Poster Drama Shadow Beauty (2021) di Kakao TV

Drama Shadow Beauty hadir untuk menampilkan gambaran tajam
mengenai bagaimana tekanan sosial dan media dapat mempengaruhi pandangan
seseorang. Drama ini mengkritik betapa sulitnya seseorang di masa masyarakat
modern, terutama Korea Selatan dalam melepaskan diri dari standar kecantikan
yang ketat di masyarakat. Penampilan fisik menjadi salah satu faktor utama dalam
penentuan status sosial, karir, dan hubungan personal.

Drama Shadow Beauty mencerminkan kenyataan yang ada di masyarakat
Korea. Tokoh Goo Ae Jin digambarkan sebagai seorang remaja yang hidup dalam
tekanan masyarakat dengan mengalami dampak dari konstruksi sosial standar
kecantikan yang ada di lingkungannya. Kepribadian yang kuat dianggap kurang
bagi Goo Ae Jin hingga dia kemudian menyembunyikan identitas aslinya melalui
pesona virtual yang diinginkan oleh masyarakat.

Fenomena ini nyata dan dialami oleh banyak orang di era media sosial
dengan identitas digital yang lebih sering dihargai dibandingkan dengan realitas.
Media sosial juga penting dalam penyebaran standar kecantikan di Korea Selatan.
Aplikasi seperti Instagram dan TikTok adalah sebuah platform yang sering

dijadikan tempat standar kecantikan ditampilkan dan dipromosikan secara besar-



10

besaran. Berangkat dari hal ini, Genie atau Goo Ae Jin di media sosial dalam
Shadow Beauty menjadi representasi dari tekanan untuk terlihat sempurna di

media sosial.

SHI} 0§04 778 SNS AE}

A2V )it

Gambar 1. 4 Perbedaan di realita dan media sosial

Ulzzang atau ‘good looking’ merupakan bahasa dalam slang Korea yang
merujuk pada seseorang yang memiliki wajah cantik atau tampan dengan proporsi
ideal di media sosial. Mereka yang mendapatkan popularitas dengan wajah
ulzzang sering memanfaatkan foto yang diedit secara profesional dengan bantuan
filter untuk mendapatkan hasil foto yang bagus dan ideal. Kecanggihan teknologi
dan keberadaan filter di media sosial membuat foto tersebut cukup sulit untuk
dibedakan antara penampilan yang asli dan yang sudah terkena modifikasi.

Keberadaan dari ulzzang dianggap semakin memperkuat penetapan tipe
standar kecantikan yang diinginkan di masyarakat yang mempengaruhi keinginan
banyak remaja untuk menjalani berbagai prosedur kecantikan dalam upaya
memperbaiki penampilan walaupun harus melalui prosedur bedah yang bisa
membahayakan nyawa. Konstruksi standar kecantikan di Indonesia juga turut
dipengaruhi oleh budaya ini. Drama Korea sebagai produk utamanya berperan
besar dalam pembentukan dan penyebaran standar kecantikan melalui penampilan

visual para tokohnya. Persepsi dan ekspektasi masyarakat dibawa lewat citra
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perempuan yang ideal melalui jalan cerita dalam drama. Penyebaran budaya
populer ini meningkat dipengaruhi dengan penggunaan media sosial yang menjadi
media penyebaran citra visual yang dikonstruksi secara digital untuk memperkuat
representasi kecantikan ideal yang tidak realistis. Penggunaan produk make up,
kemunculan filter, dan operasi plastik menjadi hal yang dinormalisasikan di
kalangan generasi muda. Realitas sosial ini dijadikan sebagai ajang untuk
menuntut kesempurnaan fisik yang kemudian menimbulkan kritik tajam sebagai
syarat dalam penerimaan sosial. Penggambaran ekspektasi yang tidak realistis ini
ditampilkan lewat media dan masyarakat modern yang direpresentasikan lewat
beberapa simbol visual dalam drama.

Tekanan dari berbagai aspek yang ikut mempengaruhi tingginya standar
kecantikan yang ada di Korea ini bisa mempengaruhi mental dan menimbulkan
masalah psikologis bagi mereka yang tidak sesuai dengan standar kecantikan yang
ada. Masalah inilah yang kemudian membawa penulis untuk mengangkat isu ini
ke dalam sebuah penelitian karena isu ini penting untuk dibahas karena memiliki
dampak yang besar dalam kehidupan sosial masyarakat. Pembahasan mengenai
isu ini akan berdasarkan kepada penggambaran karakter yang dibawakan dalam
film serta bagaimana bagaimana manipulasi media yang diperlihatkan dalam
drama Shadow Beauty. Representasi dari standar kecantikan yang ditampilkan
oleh pemeran dalam drama ini akan memperlihatkan dampak dari keberadaan
standar kecantikan yang dimaksud. Fenomena besar ini juga menimpulkan
dampak yang berpengaruh besar bagi kehidupan sosial masyarakat karena tidak
jarang muncul dampak negatif dari “dipaksakannya” kesempurnaan fisik yang

semu ini hanya untuk memuaskan hasrat terhadap standar kecantikan untuk
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mewujudkan diterimanya seseorang dalam masyarakat. Fenomena standar
kecantikan yang tercipta dari keberadaan drama dan berbagai media yang
menampilkan kesempurnaan ini dianggap sebagai isu penting, apalagi fenomena
ini muncul dari negara seperti Korea Selatan dengan produk terbanyak yang
dikagumi dan dilirik oleh masyarakat dari berbagai negara di luar Korea Selatan.
Budaya “Hallyu” atau Korean Wave ini berkembang secara besar-besaran
sehingga dapat mempengaruhi perubahan budaya dari suatu masyarakat, termasuk

terbentuknya sebuah standar kecantikan yang dianggap sempurna.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, isu standar kecantikan ini
menarik untuk diteliti melalui objek penelitian sebuah film yaitu Shadow Beauty.
Sehubungan melalui penjelasan dalam latar belakang, penulis kemudian akan
melakukan penelitian dengan judul “Representasi Standar Kecantikan Dalam

Drama Korea Shadow Beauty 2021 (Analisis Semiotika Roland Barthes)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dirumuskanlah permasalahan dalam
penelitian ini, yaitu ‘Bagaimana bentuk standar kecantikan yang ditampilkan
dalam tayangan drama korea Shadow Beauty?’. Bentuk representasi akan dilihat
dari visualisasi gambar tentang penipuan identitas mengenai standar kecantikan di
Korea Selatan yang mengarah kepada manipulasi media dan bullying.
1.3  Tujuan Penelitian

Penelitian ini ditujukan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan

bentuk representasi standar kecantikan dalam drama korea “Shadow Beauty”.



13

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mengetahui seperti

apa representasi standar kecantikan dalam drama korea “Shadow Beauty”.
Kemudian konsep dasar dari penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai
bahan referensi bagi penulis dengan konsep dan dasar yang sama mengenai
analisis film. Penelitian ini dapat menjadi salah satu pengembangan mata
kuliah dalam IImu Komunikasi.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan yang bermanfaat
bagi masyarakat luas terutama terhadap civitas akademik di Universitas
Sriwijaya dalam memahami analisis semiotika dalam film, khususnya

terkait film yang merepresentasikan standar kecantikan.
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